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The purpose of this study is to analyze the role of Islamic financial institutions in 

improving the Indonesian economy and identify the positive impacts it has. The 

method used is qualitative with a library research approach from various trusted 

sources. The results showed that Islamic financial institutions contribute 

significantly in improving the Indonesian economy through several mechanisms. 

From the results of the study, it is concluded that Islamic financial institutions 

have great potential in helping to improve the Indonesian economy through 

various programs and innovations. However, efforts are still needed to increase 

public literacy and education about Islamic financial products and the benefits of 

using them for national economic growth. To optimize the role of Islamic financial 

institutions in improving the Indonesian economy, continuous efforts are needed 

from the government, regulators, Islamic financial institutions, and society as a 

whole. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran lembaga keuangan syariah 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia dan mengidentifikasi dampak 

positif yang ditimbulkannya. Metode yang digunakan kualitatif dengan 

pendekatan library reseach dari berbagai sumber terpercaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah berkontribusi secara signifikan 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia melalui beberapa mekanisme. Dari 

hasil penelitian tersebut, menyimpulkan bahwa lembaga keuangan syariah 

memiliki potensi besar dalam membantu meningkatkan perekonomian Indonesia 

melalui berbagai program serta inovasinya. Namun, masih diperlukan upaya-

upaya untuk meningkatkan literasi dan edukasi masyarakat tentang produk-produk 

keuangan syariah serta manfaat penggunaannya bagi pertumbuhan ekonomi 

nasional. Untuk mengoptimalkan peran lembaga keuangan syariah dalam 

meningkatkan perekonomian Indonesia, diperlukan upaya yang berkelanjutan dari 

pemerintah, regulator, lembaga keuangan syariah, dan masyarakat secara 

keseluruhan.  

https://ejournal.feunhasy.ac.id/jies
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki mayoritas penduduknya beragama 

Islam (Randeree, 2020); (Musta’anah & Sopingi, 2019). Oleh karena itu, perkembangan 

sistem keuangan syariah di Indonesia menjadi sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Basri et al., 2020). Seiring 

dengan berkembangnya industri perbankan syariah di Indonesia, semakin banyak 

masyarakat yang memilih menggunakan layanan keuangan syariah dibandingkan 

konvensional (Cholifah et al., 2023). Hal ini dapat dilihat dari jumlah bank umum 

syariah serta lembaga keuangan mikro (LKM) atau Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

yang semakin bertambah tiap tahunnya (Tamanni et al., 2022). 

Namun demikian, meskipun pemerintah telah memberikan dukungan terhadap 

pengembangan industri perbankan syariah melalui berbagai program dan insentif fiskal 

(Ascarya, 2022), namun masih ada tantangan dalam mengoptimalkan perannya dalam 

meningkatkan perekonomian nasional (Sukmana et al., 2023). Oleh karena itu, analisis 

mengenai peran lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan perekonomian 

Indonesia menjadi sangat penting untuk dilakukan guna mengetahui sejauh mana 

kontribusi mereka bagi pertumbuhan ekonomi nasional serta faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi efektivitas kinerja mereka. 

Dalam penelitian Muttaqin et al. (2021) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

lembaga keuangan syariah memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia melalui kredit usaha rakyat (KUR) dan pendanaan syariah. Selain itu, 

lembaga keuangan syariah juga dapat membantu meningkatkan inklusi finansial di 

Indonesia. Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat mengenai produk-produk 

keuangan syariah. Hal ini menyebabkan kurangnya minat masyarakat untuk 

menggunakan layanan keuangan syariah, sehingga potensi kontribusi lembaga keuangan 

syariah terhadap pertumbuhan ekonomi nasional tidak bisa dioptimalkan. 

How to cite: Eka Dita Wahyunitasari, Imam Sopingi, Anita Musfiroh. (2023). Analisis Peran 

Lembaga Keuangan Syariah Dalam Perekonomian Indonesia. JIES: Journal of Islamic Economics 

Studies, 4(2), 103-114. https://doi.org/10.33752/jies.v4i2.5749 
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Menurut penelitian Khusna & Pratama (2021) hasil survei menunjukkan bahwa 

hanya sebagian kecil dari responden yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

sistem perbankan dan produk-produk perbankan syariah. Selain itu, masih ada beberapa 

faktor lain seperti adanya persepsi negatif tentang lembaga keuangan syariah dan 

kurangnya sosialisasi dari pihak bank atau regulator mengenai manfaat penggunaan 

layanan perbankan syariah. Maka dari itu, diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan 

literasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai produk-produk lembaga keuangan 

syariah serta manfaat penggunaannya bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini akan 

dapat membantu meningkatkan minat masyarakat terhadap layanan perbankan syariah 

dan berkontribusi pada perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia secara 

keseluruhan. 

Diharapkan hasil dari analisis peran lembaga keuangan syariah dapat menjadi 

referensi bagi para praktisi industri serta regulator dalam menentukan strategi 

pengembangan sistem keuangan syariah di Indonesia dan meningkatkan kontribusinya 

terhadap perekonomian nasional secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari sumber-

sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lainnya (Hamzah, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isu atau topik tertentu secara mendalam 

serta memahami fenomena sosial yang terjadi di dalamnya. Dalam melakukan 

penelitian ini, peneliti mengambil beberapa langkah awal seperti menentukan topik 

penelitian dan menemukan sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik tersebut. 

Setelah itu, peneliti membaca dan mencermati setiap informasi yang ada pada literatur 

tersebut serta menyusun sebuah kerangka konsep berdasarkan temuan-temuan penting 

dari bahan pustaka. Selanjutnya, peneliti mengolah data-data tersebut menjadi analisis 

deskriptif atau interpretatif sehingga dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang 

isu atau fenomena sosial yang sedang ditelaah. Hasil akhir dari analisis biasanya 

disajikan dalam bentuk makalah ilmiah ataupun laporan hasil penelitian. Pendekatan 

kualitatif melalui metode studi literatur sangat berguna bagi para akademisi maupun 

praktisi untuk melakukan eksplorasi ide-ide baru serta memperdalam pemahaman 
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tentang suatu masalah atau peristiwa di bidang tertentu. Selain itu, jenis pendekatan ini 

juga relatif mudah dilakukan karena tidak memerlukan biaya tinggi seperti halnya jika 

harus melakukan survei langsung ke lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kontribusi lembaga keuangan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di 

Indonesia 

Kontribusi lembaga keuangan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di 

Indonesia cukup signifikan, meskipun masih perlu ditingkatkan lagi. Penelitian oleh 

(Kurniasari, 2021); (Dermawan et al., 2020) menunjukkan bahwa bank-bank syariah 

memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan inklusi keuangan di Indonesia.  

Industri keuangan syariah di Indonesia telah berkembang pesat selama beberapa 

tahun terakhir, dan menjadi salah satu sektor yang paling cepat tumbuh dalam sistem 

keuangan nasional. Hal ini didukung oleh regulasi yang memadai dari Bank Indonesia 

serta dukungan dari pemerintah untuk meningkatkan inklusi keuangan dan mendorong 

pembiayaan bagi UMKM (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).  

Lembaga keuangan syariah berperan penting dalam meningkatkan inklusi 

keuangan di Indonesia dengan menyediakan produk-produk perbankan seperti 

tabungan, deposito, pembiayaan mikro, hingga asuransi syariah kepada masyarakat 

yang belum tersentuh oleh layanan perbankan konvensional (Prasetyo et al., 2019); 

(Rahwani, 2022).   

Penelitian Merzarani et al., (2023) menunjukkan bahwa bank-bank syariah 

memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan inklusi keuangan di Indonesia. 

Produk-produk perbankan syariah juga memberikan alternatif bagi pelaku bisnis untuk 

mendapatkan pendanaan dengan prinsip-prinsip Islam sehingga dapat membantu 

mereka mengembangkan usaha secara bertanggung jawab sosial.  

Seiring dengan perkembangannya, industri perbankan syariah turut andil dalam 

membiayai sektor-sektor strategis seperti pembangunan infrastruktur, yang menjadi 

salah satu prioritas pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Meskipun demikian, masih diperlukan upaya-upaya untuk terus meningkatkan literasi 

dan edukasi masyarakat tentang produk-produk keuangan syariah serta manfaat 

penggunaannya bagi pertumbuhan ekonomi nasional. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kinerja lembaga keuangan syariah 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kinerja lembaga keuangan syariah 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia meliputi literasi keuangan masyarakat, 

regulasi yang mendukung, pembiayaan bagi UMKM serta dukungan dari pemerintah 

(Frita et al., 2022). Penelitian Putra (2020) menyebutkan bahwa persepsi negatif 

masyarakat tentang produk-produk perbankan syariah menjadi kendala utama 

penggunaannya.  

a. Kesiapan Masyarakat 

Kesiapan masyarakat untuk menggunakan produk-produk perbankan syariah 

menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi efektivitas kinerja lembaga 

keuangan ini dalam membantu meningkatkan perekonomian Indonesia (Pasaribu, 

2022). Semakin besar minat dan partisipasi masyarakat terhadap produk-produk 

perbankan syariah, maka semakin besar juga potensi kontribusi dari lembaga keuangan 

tersebut bagi pertumbuhan ekonomi nasional (Shinkafi et al., 2020). 

b. Penggunaan Teknologi Informasi 

Penggunaan teknologi informasi (TI) menjadi hal penting dalam meningkatkan 

efisiensi operasional serta memberikan kemudahan akses bagi para pelanggan bank 

syariah (Sa’adah & Sopingi, 2019); (Maryam & Ahmad, 2023). Oleh karena itu, 

kemampuan untuk mengelola dan mengimplementasikan TI secara optimal sangat 

diperlukan agar dapat mendukung kinerja lembaga keuangan syariah dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya dengan lebih baik. 

c. Regulasi yang mendukung 

Regulasi yang mendukung merupakan hal lain yang berperan penting dalam 

menentukan efektivitas kinerja lembaga keuangan syariah di Indonesia (Haryono & 

Pertiwi, 2020). Regulasi harus mencakup segala aspek termasuk pengawasan dan 

perlindungan terhadap konsumen sehingga dapat memberikan rasa aman dan nyaman 

bagi para penggunanya. 

d. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan memiliki kompetensi di 

bidang keuangan syariah menjadi faktor penting lainnya (Nisa & Sopingi, 2020). SDM 

yang berkualitas mampu memberikan pelayanan terbaik kepada para nasabah serta 
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dapat mengelola risiko dengan baik sehingga meminimalkan kerugian bagi lembaga 

keuangan (Titop et al., 2023). 

e. Pembiayaan berbasis prinsip syariah 

Pembiayaan berbasis prinsip syariah seperti profit and loss sharing (PLS) atau 

mudharabah juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kinerja 

lembaga keuangan syariah dalam membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia 

(Sukamto, 2023). Model ini memungkinkan pelaku usaha untuk mendapatkan 

pendanaan tanpa harus membayar bunga sekaligus merangsang kreativitas para pelaku 

bisnis untuk mengoptimalkan kinerjanya. 

Pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kinerja lembaga 

keuangan syariah dalam meningkatkan perekonomian Indonesia dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti kesediaan masyarakat menggunakan produk perbankan syariah, 

regulasi yang mendukung, penggunaan TI secara optimal, SDM berkualitas tinggi serta 

pembiayaannya berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam. 

3. Pengaruh produk perbankan serta potensi kontribusinya terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional 

Produk-produk keuangan konvensional dan produk-produk keuangan syariah 

saling melengkapi dalam memberikan dampak positif bagi perekonomian Indonesia 

secara keseluruhan. Laporan Otoritas Jasa Keuangan (2023) menunjukkan bahwa sektor 

jasa keuangan syariah tumbuh lebih cepat dibanding sektor jasa keuangan konvensional 

dengan rata-rata 38% setiap tahunnya.  

Produk-produk perbankan memiliki potensi besar untuk memberikan dampak 

positif pada pertumbuhan ekonomi nasional, terutama dalam hal membiayai usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi motor penggerak utama 

perekonomian Indonesia (Sutikno & Abdullah, 2021). Pembiayaan yang diberikan oleh 

lembaga keuangan dapat membantu UMKM berkembang dengan cepat sehingga dapat 

meningkatkan produksi dan menciptakan lapangan kerja baru (Khairunnisa & 

Nofrianto, 2023). 

Lembaga keuangan syariah juga berpotensi memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pertumbuhan ekonomi nasional melalui pembiayaannya yang berbasis 

prinsip-prinsip Islam seperti profit and loss sharing (PLS) atau mudharabah. Model ini 

memungkinkan pelaku usaha untuk mendapatkan pendanaan tanpa harus membayar 
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bunga sekaligus merangsang kreativitas para pelaku bisnis untuk mengoptimalkan 

kinerjanya.  

Penelitian Wahab & Mahdiya (2023) menunjukkan bahwa pembiayaan dari 

lembaga keuangan dapat memberikan dampak positif pada sektor riil seperti 

peningkatan investasi, produksi, hingga penciptaan lapangan kerja baru. Hal ini 

tentunya akan berimbas pada pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan. Selain 

memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi, produk-produk perbankan 

juga dapat meningkatkan inklusi keuangan dengan menyediakan akses terhadap jasa 

keuangan bagi masyarakat yang belum tersentuh oleh layanan perbankan konvensional. 

Dapat disimpulkan bahwa produk-produk perbankan memiliki potensi besar untuk 

memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatkan 

inklusi keuangan. Lembaga keuangan syariah khususnya berpotensi besar dalam 

memberikan sumbangan signifikan melalui pembiayaannya yang inovatif dan berbasis 

prinsip-prinsip Islam. 

4. Literasi dan edukasi masyarakat tentang sistem perbankan 

Literasi dan edukasi masyarakat tentang sistem perbankan dan produk-produk 

perbankan syariah dapat mempengaruhi minat penggunaannya serta potensi 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Haryanti et al., 2023). 

Penelitian ...menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi yang tepat dari pihak bank atau 

regulator mengenai manfaat penggunaan layanan perbankan syariah dapat 

meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan layanan tersebut (Waluyo et al., 

2018). 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami konsep dasar 

keuangan, termasuk pengelolaan uang pribadi, investasi, serta penggunaan produk-produk jasa 

keuangan (Haryanti et al., 2023). Meningkatkan literasi keuangan masyarakat sangat penting 

dalam memperkuat stabilitas sektor keuangan nasional. Tantangan utama yang dihadapi saat ini 

adalah rendahnya tingkat literasi dan pemahaman konsumen terhadap produk-produk jasa 

keuangandan kurangnya akses informasin tentang produk-produk tersebut. Selain itu, persepsi 

negatif masyarakat terhadap lembaga-lembaga perbankan juga menjadi kendala bagi 

peningkatan inklusi keuangan. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan literasi dan 

edukasu finansial melalui program-program seperti Gerakan Nasional Wirausaha Mandiri 

(GNWM) atau program Layanan Jaminan Sosial Berbasis Tabungan (LJSBT). Industri 



110  JIES: Journal of Islamic Economics Studies 

Vol. 4 No. 2 (2023) 

 E-ISSN 2723-7591 

 

perbankan juga turut andil dalam penyedia layanan khusus pendidikan finansial kepada nasabah 

maupun non-nasabah untuk meningkatkan kesadaran akan pentinya manajemen finansial yang 

baik. 

Lembaga perbankan menyediakan layanan edukasi keuangan untuk nasabah dan non-

nasabah, seperti seminar tentang investasi atau manajemen finansial yang baik. Selain itu, 

lembaga perbankan juga memperkenalkan produk-produk keungan alternatif seperti tabungan 

berjangka syariah, yang memiliki prinsip-prinsip Islam dalam pengelolaannya. Peningkatkan 

literasi keuangan masyarakat sangat penting dalam menguatkan stabilitas sektor keuangan 

nasional. Pemerintah Indonesia dan industri perbankan harus bekerja sama untuk melakukan 

upaya-upaya dalam meningkatkan pemhamanan konsumen terhadap produk-produk jasa 

keuangan. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa lembaga keuangan syariah 

memiliki potensi besar dalam membantu meningkatkan perekonomian Indonesia 

melalui berbagai program serta inovasinya. Namun, masih diperlukan upaya-upaya 

untuk meningkatkan literasi dan edukasi masyarakat tentang produk-produk keuangan 

syariah serta manfaat penggunaannya bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Untuk 

mengoptimalkan peran lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan perekonomian 

Indonesia, diperlukan upaya yang berkelanjutan dari pemerintah, regulator, lembaga 

keuangan syariah, dan masyarakat secara keseluruhan. Dalam hal ini, penyediaan 

regulasi yang kondusif, peningkatan literasi keuangan syariah, dan pengembangan 

tenaga kerja yang terampil menjadi beberapa langkah penting yang harus diambil. 
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